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SUMMARY 

JEBRY DWI ISGUMADI. Study of Water Suppletion Expediency on Second 

Planting Season Using Shallow Well Water Pump for Rice in Swamp Land 

(Supervised by EDWARD SALEH and HILDA AGUSTINA). 

The objective of this research was to analyze the expediency of pump 

machine that had been applied in swamp rice field on the second planting season. 

The research was conducted at irrigation area in Ogan Keramasan Pemulutan 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South Sumatera started from August 2016 until 

May 2017.  

The research was arranged using survey method by direct observation in the 

field and interview based on questioner. Direct observation was done to swampy 

rice field, irrigation water suppletion, and shallow well water pumping.  The 

interview based on questionnaire was done to the swamp rice field farmers, water 

pump user, and farmers whose did not use the pump. Parameters observed were 

water balance, pump machine operating cost, total cost of farming, and the 

comparison between farming income and farming outcome.  

The result was feasible to apply suppletion using pump in swamp rice field 

was were produced water discharge of 52.25 mm/month so the surplus of 44.71 

mm/month.  Economic aspects is not feasible to apply suppletion using pump was 

were the NPV value in range of  -Rp. 2,344,842,- and 0.84 for net B/C ratio. 

 

Keywords : second farming season, water suppletion, farming effort feasibility. 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

JEBRY DWI ISGUMADI. Studi Kelayakan Suplesi Air Pada Musim Tanam II 

dengan Pompa Air Sumur Dangkal untuk Tanaman Padi di Rawa Lebak 

(Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan HILDA AGUSTINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai layak atau tidak layak 

mesin pompa air diterapkan pada sawah rawa lebak pada musim tanam kedua.  

Penelitian dilaksanakan di daerah Irigasi Ogan Keramasan Kecamatan Pemulutan, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan mulai Agustus 2016 sampai dengan April 

2017. 

Penelitian disusun menggunakan metode survei dengan pengamatan 

langsung di lapangan dan wawancara dengan panduan kuisioner.  Pengamatan 

lapangan dilakukan terhadap sawah rawa lebak, suplesi air irigasi dan pemompaan 

air sumur dangkal.  Wawancara dengan panduan kuisioner dilakukan terhadap 

petani sawah rawa lebak penggunaan atau pemilik pompa air dan petani tidak 

menggunakan pompa air.  Parameter yang diamati yaitu neraca air, biaya susut 

mesin pompa, biaya operasi mesin pompa, total biaya usahatani dan  

perbandingan antara biaya pendapatan dan biaya usahatani. 

Hasil penelitian di lapangan menyatakan bahwa layak diterapkan suplesi air 

dengan pompa di sawah rawa lebak karena debit air yang dihasilkan sebesar 52,25 

mm/bulan sehingga terjadi surplus air sebesar 44,71 mm/bulan.  Aspek ekonomi 

tidak layak diterapkan suplesi air dengan pompa pada musim tanam kedua karena 

biaya NPV sebesar -Rp. 2.344.842,- dan 0,84 pada net B/C ratio. 

 

Kata Kunci : Musim tanam kedua, suplesi air, kelayakan usahatani. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dengan jumlah penduduk yang mencapai hampir 255 juta jiwa 

membutuhkan pangan dalam jumlah yang cukup sebagai kebutuhan dasar 

manusia.  Jika konsumsi beras diasumsikan 135 kg/kapita/tahun maka diperlukan 

beras sebanyak 38,5 juta ton per tahun (Haryono, 2013). Ariani (2010) 

menyatakan kebutuhan beras akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dengan laju pertumbuhan 1,49 persen. Kondisi ini tidak 

diimbangi dengan produksi padi yang cukup. Selain itu, lambatnya program 

diversifikasi pangan akan menyebabkan peningkatan kebutuhan beras. Dalam 

mengatasi program tersebut maka dibutuhkan upaya untuk mencukupi kebutuhan 

beras guna mendukung ketahanan pangan nasional.  

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan produksi padi melalui 

program intensifikasi dan ekstensifikasi (Permana, 2016). KEMENTAN (2016) 

menyatakan program tersebut dapat diupayakan dengan mempertimbangkan 

kesesuaian dan daya dukung lahan seperti penyediaan alat dan mesin pertanian, 

tata pengelolaan air, penggunaan benih unggul, pemupukan, pengendalian hama 

dan penyakit serta lokasi perluasan areal tanam padi.  

Lahan rawa menjadi pilihan alternatif yang tersedia bagi pemerintah untuk 

mencapai target swasembada pangan berupa lahan rawa pasang surut atau lebak 

(Azmi dan Sari, 2014).  Lahan lebak merupakan daerah cekungan yang sepanjang 

tahun digenangi air pada musim hujan dan kering pada musim kemarau. Tinggi 

genangan air bergantung pada besarnya aliran air permukaan yang berasal dari air 

hujan maupun air sungai (Waluyo et al., 2012).  Hasil data Putri et al. (2014) 

menyatakan bahwa periode awal genangan di lebak terjadi pada bulan November 

dengan tinggi genangan 10 cm sampai 100 cm.  Genangan tertinggi pada bulan 

Maret sebagai puncak terjadinya musim hujan, sedangkan periode surut terjadi 

pada bulan Mei sampai Oktober dengan tinggi genangan di bawah 0 cm.  Besar 

kecilnya genangan yang tergantung pada musim akan mempengaruhi waktu 

pelaksanaan tanam padi di rawa lebak.  



2 

 

Universitas Sriwijaya 

Saleh et al (2013) menyatakan periode waktu tanam padi rawa lebak Ogan 

Keramasan menjadwalkan dua kali tanam dalam satu tahun.  Musim tanam 

pertama dimulai pada pertengahan Maret hingga Juli dan panen awal bulan 

Agustus kemudian dilanjutkan tanam berikutnya pada pertengahan Juli sampai 

November.  Tanam padi pertama dimulai saat akhir puncak hujan dengan kondisi 

air tidak banyak akan lebih mudah petani menanam padi di lahan lebak.  Tanam 

padi kedua terjadi pada awal musim kemarau dengan intensitas hujan yang rendah 

atau tidak ada hujan akan mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman padi 

menjadi terhambat karena sebagian besar aktivitas tumbuh dan berkembang suatu 

tanaman dilakukan oleh air (Astuti, 2014). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan cara penerapan teknologi 

berupa pola pengelolaan lahan yang tepat sesuai dengan kondisi ketersediaan air 

lahan tersebut agar tanaman padi terhindar dari kekurangan air (Elan, 2008). 

Suplesi air  sangat dibutuhkan petani untuk menyediakan air di lahan lebak. Air 

dihisap dengan menggunakan mesin pompa air dari sumber air tanah dangkal 

kemudian dialirkan menuju ke petakan sawah (DPAI, 2011).  Irigasi dengan 

pompa juga memiliki potensi besar dibandingkan dengan irigasi permukaan 

karena adanya kepastian perolehan air tersedia untuk tanaman padi dan rencana 

tata tanam dapat disesuaikan menurut kebutuhan.  Penerapan suplesi air tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan hasil produksi padi, akan tetapi petani belum 

banyak menerapkan irigasi dengan pompa di sawah rawa lebak (Wiryawan et al., 

2016).   

Kendala yang dihadapi dalam penerapan suplesi air pompa adalah lahan 

yang digunakan petani terbatas, modal dan jumlah tenaga kerja yang masih 

kurang.  Hal ini mengakibatkan pendapatan yang diperoleh petani lebih sedikit 

yang disebabkan belum optimalnya penerapan irigasi dengan pompa yang 

digunakan petani (Azmi dan Sari, 2014). Selain itu, kondisi iklim yang fluktuatif 

membuat petani masih sulit mengendalikan pengaturan air karena belum 

memenuhi kebutuhan air tanaman padi (Nelson, 2010). Karena itu perlu dilakukan 

pengkajian mengenai studi kelayakan suplesi air irigasi pada musim tanam 

pertama dengan pompa air sumur dangkal untuk tanaman padi di rawa lebak. 
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1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan suplesi air irigasi dengan 

pompa air sumur dangkal untuk tanaman padi pada musim tanam kedua di lahan 

rawa lebak.  
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